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Article history Abstract: This community service program aimed to strengthen the capacity
Received: 24 Maret 2026 of smallholder goat farmers in Desa Setanggor, Central Lombok, through
Revised: 20 Mei 2026 science-based education on animal reproduction and the implementation of
Accepted: 25 Mei 2026 multibreed crossbreeding techniques. Local goat productivity in the village

remains low due to limited genetic potential, suboptimal feeding practices,
and restricted access to reproductive technologies. The program was
designed using a participatory, andragogical approach that combined
lectures, discussions, demonstrations, hands-on practice, and field
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bucks, feeding management using local feed resources, herd health, simple
performance and financial recording, as well as introductory training on
branding and digital marketing. Farmer knowledge was assessed through
pre- and post-tests, while changes in farm practices were monitored
qualitatively through observation and follow-up visits. The results show clear
improvements in farmers’ understanding of reproductive concepts and
crossbreeding, followed by the initial adoption of more targeted mating
plans, more regular feeding and basic health practices, and the use of simple
herd and cash-flow records. Farmers also began to utilize social media to
promote their goats and expand market reach. Overall, the program
demonstrates that science-based reproductive education, when integrated
with managerial and marketing support, can effectively enhance farmer
capacity and support sustainable improvements in the productivity and
competitiveness of local goats, in line with the Merdeka Belajar—Kampus
Merdeka policy.
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Pendahuluan Kambing tidak hanya berfungsi sebagai sumber
daging dan susu, tetapi juga sebagai “tabungan”

Kambing merupakan salah satu komoditas yang dapat dijual ketika keluarga membutuhkan

ternak  kecil yang berperan penting dalam dana mendesak (Hegde, 2020). Namun demikian,
pemenuhan kebutuhan protein hewani sekaligus produktivitas kambing lokal umumnya masih rendah

sebagai aset ckonomi rumah tangga di wilayah  karena kualitas genetik yang terbatas dan praktik
pedesaan Indonesia (Handayani et al., 2024).
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pemeliharaan yang belum berbasis prinsip-prinsip
ilmiah reproduksi dan nutrisi ternak (Torres-
Hernandez et al., 2022).

Perkawinan silang multibangsa
(crossbreeding multi-breed) merupakan salah satu
pendekatan  yang  terbukti  efektif  untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas genetik
kambing lokal melalui penggabungan sifat-sifat
unggul dari berbagai bangsa kambing, seperti laju
pertumbuhan, kemampuan  reproduksi, dan
ketahanan terhadap penyakit (Pérez-Baena et al.,
2021; Yao et al., 2024). Program pemuliaan yang
terencana dapat menghasilkan keturunan dengan
kinerja produksi yang lebih baik, tetapi keberhasilan
pendekatan ini sangat ditentukan oleh pemahaman
peternak terhadap dasar-dasar sains reproduksi,
pemilihan pejantan unggul, manajemen pakan, dan
pengelolaan kesehatan ternak secara menyeluruh
(GOBEZE et al., 2020). Tanpa fondasi pengetahuan
yang memadai, praktik kawin silang berpotensi
dilakukan secara trial and error, sehingga tidak
memberikan perbaikan genetik yang signifikan
(Kuraz Abebe, 2022).

Desa Setanggor di Kabupaten Lombok
Tengah merupakan salah satu sentra ternak kambing
lokal dengan ketersediaan hijauan pakan yang cukup
dan posisi geografis yang relatif dekat dengan pasar
regional. Sebagian besar masyarakat Desa Setanggor
menggantungkan sebagian pendapatannya dari
usaha peternakan kambing lokal, baik sebagai usaha
utama maupun pendukung. Meskipun demikian,
produktivitas ternak di desa ini masih tergolong
rendah: tingkat pertumbuhan kambing lokal hanya
sekitar 0,8 kg per bulan, jauh di bawah kambing hasil
perkawinan silang yang dapat mencapai 1,5-2,0 kg
per bulan. Produksi susu kambing lokal juga hanya
sekitar 0,5 liter per ekor per hari, yang menunjukkan
belum tergalinya potensi produksi optimal
(Strahsburger &  Scopinich-Cisternas, 2023).
Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan akses

terhadap teknologi reproduksi modem dan
kurangnya pendampingan teknis yang sistematis
kepada peternak.

Salah satu akar permasalahan yang

diidentifikasi adalah minimnya edukasi reproduksi
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ternak berbasis sains yang secara langsung menyasar
peternak. Pengetahuan tentang siklus birahi, waktu
kawin yang tepat, pemilihan induk dan pejantan,
prinsip sederhana pemuliaan, hingga konsekuensi
genetik dari perkawinan silang, sebagian besar
belum dipahami secara utuh di tingkat peternak
(Warman et al., 2023). Di sisi lain, program
pengembangan ternak yang lebih banyak bersifat
top-down belum sepenuhnya mengintegrasikan
pendekatan pendidikan orang dewasa (andragogi)
yang menempatkan peternak
aktif, teknologi
berjalan kurang efektif dan tidak berkelanjutan
(Mapiye et al., 2021).

Perubahan paradigma menuju edukasi sains

sebagai
transfer

subjek

pembelajar sehingga

terapan dalam reproduksi ternak menjadi penting
untuk menjembatani temuan ilmiah di perguruan
tinggi dengan praktik di kandang peternak. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada
edukasi reproduksi ternak berbasis sains diharapkan
tidak hanya meningkatkan pengetahuan kognitif
peternak, tetapi juga keterampilan praktis dan sikap
mereka dalam mengelola usaha ternak secara lebih
terencana (Makarabbi et al., 2025). Pendekatan ini
selaras dengan semangat Merdeka Belajar—Kampus
Merdeka, di
berkolaborasi

mana dosen dan mahasiswa
dengan untuk
memecahkan permasalahan nyata melalui penerapan

ilmu pengetahuan.

masyarakat

Berdasarkan latar belakang tersebut,
kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (1)
memberikan edukasi reproduksi ternak berbasis
sains kepada peternak kambing di Desa Setanggor,
dengan penekanan pada prinsip-prinsip dasar
perkawinan silang multibangsa; (2) memperkuat
kapasitas peternak dalam merencanakan dan
melaksanakan program kawin silang secara lebih
terarah dan berkelanjutan; dan (3) mendorong
perubahan praktik pemeliharaan melalui integrasi
pengetahuan reproduksi, manajemen pakan, dan
kesehatan ternak. Diharapkan, penguatan kapasitas
ini dapat menjadi fondasi peningkatan produktivitas
kambing lokal sekaligus meningkatkan
kesejahteraan peternak secara berkelanjutan.
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Metode

Lokasi dan Subjek Pengabdian

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa
Setanggor, Kabupaten Lombok Tengah, yang
merupakan salah satu sentra peternakan kambing
lokal dengan ketersediaan hijauan pakan yang cukup
dan akses ke pasar regional. Subjek pengabdian
adalah kelompok peternak kambing lokal yang
selama ini mengelola wusaha ternak dengan
produktivitas relatif rendah dan keterbatasan akses
terhadap teknologi reproduksi. Pemilihan mitra
didasarkan pada adanya kebutuhan peningkatan
kapasitas pengetahuan dan keterampilan dalam
reproduksi ternak, manajemen pakan, serta
pengelolaan usaha secara menyeluruh.
Desain Kegiatan

Program dirancang sebagai kegiatan edukasi
reproduksi ternak berbasis sains dengan pendekatan
partisipatif dan andragogis, yang mengombinasikan
ceramah, diskusi, demonstrasi, praktik langsung,
dan pendampingan lapangan (Morales-Guerra et al.,
2024). Alur kegiatan meliputi lima tahap utama: (1)
sosialisasi program, (2) pelatihan, (3) penerapan
teknologi, (4) pendampingan dan evaluasi, serta (5)
perencanaan keberlanjutan program. Pengukuran
peningkatan pengetahuan peternak dilakukan
melalui pre-test dan post-test sederhana, sedangkan
perubahan praktik dievaluasi melalui observasi dan
pencatatan lapangan.
Tahap Sosialisasi

Tahap sosialisasi diawali dengan pertemuan
awal bersama kelompok peternak  untuk
mengidentifikasi masalah, kebutuhan, serta harapan
mitra terhadap program pengabdian. Pada tahap ini
tim menjelaskan tujuan, ruang lingkup, dan manfaat

program, termasuk rencana pelatihan tentang
reproduksi  ternak dan  perkawinan silang
multibangsa. Sosialisasi diakhiri dengan
pembentukan komite lokal yang terdiri atas

perwakilan peternak untuk membantu koordinasi
dan memastikan partisipasi aktif selama kegiatan
berlangsung.

Tahap Pelatihan

Pelatihan difokuskan pada tiga ranah utama,
yaitu produksi, manajemen, dan pemasaran.

a) Pelatihan produksi mencakup materi dasar
sains reproduksi ternak (siklus birahi, waktu
kawin, pemilihan induk dan pejantan), teknik
perkawinan silang multibangsa, pemanfaatan
pejantan unggul, manajemen pakan berbasis
bahan lokal, serta kesehatan ternak. Kegiatan
dilengkapi dengan demonstrasi dan simulasi
praktis di kandang mitra untuk memperkuat
keterampilan aplikatif peternak.

b) Pelatihan manajemen meliputi pengenalan dan
praktik sistem pencatatan kinerja ternak (data
kelahiran, pertumbuhan, dan hasil penjualan)
serta pelatihan manajemen keuangan usaha
berbasis  perhitungan  sederhana  biaya,
pendapatan, dan keuntungan.

Pelatihan pemasaran mencakup pengenalan

konsep branding produk, standardisasi kualitas

ternak, serta pemanfaatan media digital dan
jejaring lokal untuk pemasaran kambing dan
produk turunannya.

Seluruh sesi pelatihan diawali dengan

dan diakhiri dengan post-test untuk
peningkatan  pengetahuan peternak

pre-test
mengukur
mengenai materi yang diberikan.
Tahap Penerapan Teknologi

Setelah pelatihan, dilakukan penerapan
teknologi secara langsung pada usaha ternak mitra
sebagai bentuk tindak lanjut edukasi yang berbasis
praktik. Kegiatan pada tahap ini meliputi: (1)

fasilitasi penggunaan pejantan unggul dan
penerapan teknik perkawinan silang sesuai materi
pelatihan, (2) implementasi formulasi pakan

berbahan lokal yang disusun bersama peternak, dan
(3) penggunaan modul pencatatan kinerja ternak
dalam bentuk buku atau format sederhana lainnya.
Selain itu, peternak didampingi untuk mulai
memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi
dan penjualan, sebagai langkah awal pemasaran
digital.

Tahap Pendampingan dan Evaluasi
dilakukan
kunjungan rutin tim ke kandang peternak untuk
memantau penerapan teknik perkawinan silang,

Pendampingan melalui
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manajemen pakan, pencatatan kinerja, serta praktik
kesehatan ternak. Pada setiap kunjungan, tim dan
peternak bersama-sama mengidentifikasi kendala,
mendiskusikan solusi, dan menyesuaikan rencana
tindakan berikutnya. Evaluasi program dilakukan
dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test,
menilai tingkat adopsi sistem pencatatan, serta
mengamati perubahan praktik pemeliharaan dan
pengelolaan usaha yang dilakukan mitra.
Tahap Keberlanjutan Program

Untuk mendukung keberlanjutan, dibentuk
kelompok kerja peternak yang bertugas melanjutkan
kegiatan penguatan kapasitas secara mandiri dan
menjadi penghubung dengan perguruan tinggi
maupun pihak eksternal. Tim pengabdian menyusun
panduan sederhana berisi materi edukasi reproduksi
ternak berbasis sains, langkah-langkah perkawinan
silang, dan contoh format pencatatan yang dapat
digunakan secara berkelanjutan oleh peternak.
Selain itu, program diarahkan untuk terintegrasi
dengan kegiatan Merdeka Belajar—Kampus Merdeka
sehingga pendampingan dapat dilanjutkan melalui
keterlibatan mahasiswa dan dosen pada periode
berikutnya.

Hasil dan Pembahasan

Peningkatan Pengetahuan Peternak tentang
Reproduksi dan Perkawinan Silang

Pelatihan edukasi reproduksi ternak berbasis
sains yang diberikan kepada peternak di Desa
Setanggor menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan yang nyata terkait konsep dasar
reproduksi dan perkawinan silang multibangsa.
Materi pelatihan mencakup siklus birahi, waktu
kawin yang tepat, pemilihan induk dan pejantan
unggul, serta manfaat genetik dari program
perkawinan silang, disampaikan dengan pendekatan
partisipatif dan praktis.

Peningkatan  pengetahuan ini  diukur
menggunakan instrumen pre-test dan post-test
sederhana yang dirancang berdasarkan pokok materi
pelatihan. Pola kenaikan skor yang diperoleh
menggambarkan bahwa intervensi edukatif mampu

memperbaiki pemahaman peternak terhadap prinsip-

prinsip reproduksi ternak yang menegaskan
efektivitas pendidikan berbasis sains dalam
meningkatkan kapasitas peternak (Husnaeni et al.,
2024; Lenis et al., 2024). Untuk menggambarkan
perubahan tersebut secara lebih sistematis, ringkasan
rata-rata skor pengetahuan sebelum dan sesudah

pelatihan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perubahan skor pengetahuan peternak
sebelum dan sesudah pelatihan edukasi reproduksi
ternak berbasis sains

Aspek yang Skor Skor Keterangan
diukur pre- post- peningkatan
test test
(%) (%)
Dasar 45 80 Pemahaman
reproduksi siklus birahi
kambing meningkat
Teknik 40 78 Peternak
perkawinan mampu
silang menjelaskan
multibangsa langkah dasar
Pemilihan 42 82 Kriteria seleksi
pejantan dan lebih terarah
induk unggul
Manajemen 48 80 Praktik
pakan dan pemberian
kesehatan pakan lebih
reproduksi teratur
Tabel tersebut menunjukkan bahwa

peningkatan pengetahuan terjadi di seluruh aspek
yang diukur, dengan kenaikan yang paling menonjol
pada pemahaman dasar reproduksi dan teknik
perkawinan silang. Peningkatan ini menjadi fondasi
penting bagi perubahan praktik pemeliharaan ternak
di lapangan, karena peternak kini memiliki acuan
ilmiah yang lebih jelas dalam mengambil keputusan
terkait reproduksi dan pemuliaan kambing lokal.

Implementasi Perkawinan Silang Multibangsa
dan Teknologi Reproduksi
Peningkatan pengetahuan diikuti dengan

implementasi bertahap teknik perkawinan silang
multibangsa dan pemanfaatan pejantan unggul di
kandang peternak. Peternak mulai menerapkan
prinsip seleksi pejantan berdasarkan kriteria bobot
badan, kondisi kesehatan, dan performa reproduksi,
serta mengatur pola kawin yang lebih terarah.
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Langkah ini sejalan dengan rekomendasi yang
menempatkan pemilihan pejantan unggul sebagai
kunci keberhasilan program persilangan (Favero et
al., 2019; Widodo et al., 2022).

Secara empiris, peternak diberikan contoh
perbandingan performa antara kambing lokal dan
kambing hasil persilangan. Kambing lokal memiliki
pertambahan bobot rata-rata sekitar 0,8 kg per bulan,
sementara kambing hasil perkawinan silang dapat
mencapai 1,5-2,0 kg per bulan, serta potensi
produksi susu yang lebih tinggi (Budiarto et al.,
2021; Parajuli, 2020). Perbedaan performa ini
memberikan bukti konkret kepada peternak
mengenai genetis perkawinan silang
multibangsa dan mendorong mereka untuk lebih
menerima penerapan teknologi reproduksi, termasuk

manfaat

penggunaan pejantan unggul dan inseminasi buatan
(Bunning et al., 2019; T. Mekonnen et al., 2020).

Untuk merangkum  hubungan antara
edukasi, peningkatan pemahaman, dan perubahan
praktik di lapangan, skema konseptual alur program
disajikan dalam Gambar 1.

lad

Perkawinan
Silang
Multibangsa

Edukasi Sains Peningkatan

Peternak

@

Penguatan

Teknis

ke

Gambar 1. Skema alur edukasi reproduksi ternak
berbasis sains dan implementasi perkawinan silang

multibangsa di Desa Setanggor

Skema tersebut menggambarkan bahwa
edukasi berbasis sains tidak berhenti pada tataran
kognitif, tetapi diarahkan hingga perubahan praktik
reproduksi yang diharapkan berdampak pada
peningkatan produktivitas dan kualitas kambing
lokal.

Perbaikan Manajemen Pakan dan Kesehatan
Ternak
Komponen penting lain dari program

pengabdian adalah perbaikan manajemen pakan dan

kesehatan ternak, yang sangat menentukan
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keberhasilan program perkawinan silang (Hatew et
al., 2023). Sebelum program, pemberian pakan
umumnya masih bergantung pada hijauan seadanya
tanpa formulasi, dengan frekuensi dan jumlah yang
Melalui  pelatihan
pendampingan, peternak didorong untuk menyusun
ransum yang lebih seimbang dengan memanfaatkan

belum terukur. dan

hijauan lokal dan limbah pertanian, serta mengatur
jadwal pemberian pakan yang lebih teratur (Novita
et al., 2024).

Pada aspek kesehatan ternak, penekanan
diberikan pada pentingnya pencegahan penyakit
melalui vaksinasi, sanitasi kandang, dan penerapan
prinsip  biosekuriti  sederhana.  Peningkatan
kesadaran di bidang ini menunjukkan bahwa praktik
biosekuriti dan vaksinasi rutin berkontribusi
signifikan terhadap penurunan angka mortalitas dan
gangguan kesehatan pada ternak. Perubahan praktik
pada manajemen pakan dan kesehatan ternak
dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Perubahan praktik manajemen pakan dan
kesehatan ternak sebelum dan setelah program
edukasi

Aspek Kondisi Kondisi setelah
sebelum edukasi dan
program pendampingan

Sumber Hijauan Kombinasi

pakan seadanya, hijauan + limbah
tanpa pertanian terpilih,
formulasi mulai diformulasi

Frekuensi Tidak Lebih teratur,

pemberian teratur, mengikuti jadwal

pakan bergantung yang dianjurkan
ketersediaan

Praktik Terbatas, Mulai ada jadwal

kesehatan tanpa jadwal  vaksin dan

(vaksin, jelas pembersihan

sanitasi) kandang berkala

Pemantauan  Berdasarkan =~ Memperhatikan

kondisi pengalaman  tanda birahi dan

reproduksi saja jarak beranak

sesual materi
pelatihan
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa terjadi
pergeseran dari praktik yang bersifat tradisional dan
intuitif menuju praktik yang lebih terstruktur dan
berbasis rekomendasi teknis. Pergeseran ini penting
untuk memastikan bahwa peningkatan potensi
genetik melalui perkawinan silang didukung oleh
lingkungan pemeliharaan yang memadai.
dan

Pengembangan  Sistem  Pencatatan

Manajemen Keuangan Usaha
Pengenalan sistem pencatatan kinerja ternak

dan manajemen keuangan sederhana menjadi
inovasi penting dalam pengelolaan usaha ternak
kambing di Desa Setanggor. Sebelum program,
sebagian besar peternak tidak memiliki pencatatan
yang sistematis mengenai kelahiran, pertumbuhan,
dan penjualan, sehingga evaluasi kinerja ternak dan
usaha sulit dilakukan secara objektif. Melalui
pelatihan, peternak dikenalkan pada format kartu
ternak dan lembar arus kas sederhana mengenai
pentingnya digitalisasi dan pencatatan untuk
mendukung produktivitas pertanian.

Pada saat yang sama, pelatihan manajemen
keuangan usaha membantu peternak memahami
struktur  biaya produksi, pendapatan, dan
keuntungan, serta pentingnya penyusunan laporan
keuangan berkala (Matatula & Sarfan, 2025).
Penerapan pencatatan keuangan secara sederhana
diharapkan menjadi dasar untuk perencanaan usaha,
termasuk akses ke sumber pembiayaan dan program
perlindungan risiko di masa depan. Contoh format
kartu kinerja ternak dan lembar arus kas yang
digunakan dalam program disajikan pada Gambar 2.

LEMBAR ARUS KAS USAHA TERNAK

KARTU KINERJA TERNAK KAMBING P
v

| TAncoaL
10 TERNAK ey

STATUS

80807 HASEL
() | KA B

KELAMIRAN

TANGGAL - PEMASUKAN | PENGELUARAN | SALDO

Gambar 2. Contoh format kartu pencatatan kinerja
ternak dan lembar arus kas usaha ternak kambing

Penggunaan format ini mendorong peternak
untuk mulai membiasakan diri dengan pengambilan
keputusan berbasis data, bukan hanya intuisi,
sehingga pengelolaan usaha menjadi lebih terarah
dan terukur.

Penguatan Jaringan, Branding, dan Pemasaran
Digital

Di sisi hilir, program pengabdian juga fokus
pada  penguatan jaringan pemasaran  dan
pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan
daya saing produk kambing lokal. Pelatihan
pemasaran digital memperkenalkan peternak pada
penggunaan media sosial dan platform daring
sebagai sarana promosi dan penjualan yang
menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi
dapat meningkatkan penjualan dan pendapatan
peternak secara signifikan (Faisal & Kurnianto,
2025; Rohmawati & Ramadhani, 2020).

Peternak mulai mengunggah informasi
penjualan kambing berikut bobot, kondisi kesehatan,
serta foto yang lebih menarik melalui grup dan akun
media sosial lokal. Di saat yang sama, konsep
branding dan standardisasi kualitas produk
diperkenalkan untuk membangun citra kambing
lokal yang lebih profesional dan tepercaya di mata
konsumen. Secara umum, penguatan kapasitas
peternak melalui program ini dapat dirangkum
dalam Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan penguatan kapasitas peternak
melalui program edukasi reproduksi ternak berbasis
sains

Komponen Bentuk Dampak
kapasitas intervensi utama yang
edukasi teramati
Pengetahuan  Pelatihan, Pemahaman
reproduksi diskusi, siklus birahi dan
simulasi prinsip kawin
silang
meningkat
Keterampilan Demonstrasi  Peternak mulai
teknis kawin  dan praktik menerapkan
silang lapangan seleksi pejantan

dan pola kawin
terarah
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Manajemen Edukasi Pemberian
pakan & formulasi pakan lebih
kesehatan pakan dan teratur,
biosekuriti kesadaran
pencegahan
penyakit
meningkat
Pencatatan &  Pelatihan Mulai tersusun
keuangan pencatatan catatan kinerja
dan arus kas  ternak dan
keuangan
sederhana
Jaringan & Pelatihan Pemasaran
pemasaran branding dan  mulai
digital media sosial  menggunakan
kanal digital
dan jejaring
yang lebih luas

Tabel 3 memperlihatkan bahwa pendekatan
edukasi berbasis sains mampu memperkuat berbagai
dimensi kapasitas peternak, bukan hanya pada aspek
teknis reproduksi tetapi juga pada manajemen pakan,
kesehatan, pencatatan, dan pemasaran. Integrasi
teknologi, pengetahuan, dan manajemen dalam
kerangka pendidikan yang partisipatif merupakan
kunci keberhasilan pengembangan usaha ternak
rakyat yang berkelanjutan (K. Mekonnen et al.,
2023; Silici et al., 2021). Selain itu, keterlibatan
perguruan tinggi dan mahasiswa dalam kegiatan ini
sejalan dengan semangat Merdeka Belajar—Kampus
Merdeka, yang mendorong kolaborasi antara dunia
akademik dan masyarakat dalam menyelesaikan
masalah nyata secara ilmiah dan aplikatif.

Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan lapangan dilakukan secara
berkala untuk memantau konsistensi penerapan
materi pelatihan, mengidentifikasi kendala yang
dan menyesuaikan strategi intervensi
dengan kondisi masing-masing peternak. Melalui
kunjungan ke kandang dan pertemuan kelompok,
tim dapat menilai sejauh mana pengetahuan tentang

muncul,

reproduksi,  manajemen  pakan, kesehatan,
pencatatan, dan pemasaran benar-benar
terimplementasi ~ dalam  praktik  sehari-hari.

Pendekatan ini penting untuk memastikan bahwa
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perubahan tidak berhenti pada tataran kognitif, tetapi
berkembang menjadi kebiasaan baru yang lebih
terstruktur dan berkelanjutan di tingkat usaha ternak.

Pendampingan yang dilakukan tidak hanya
berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada
pembangunan kedekatan dan kepercayaan antara tim
pengabdian dan peternak di Desa Setanggor. Melalui
dialog informal dan diskusi terbuka, peternak merasa
lebih  leluasa  menyampaikan  pengalaman,
keterbatasan, dan kebutuhan mereka, sehingga
solusi yang disepakati lebih realistis dan sesuai
konteks lokal. Suasana kebersamaan ini tampak pada
dokumentasi Gambar 3, yang memperlihatkan
momen ketika tim pengabdian dan peternak duduk
bersama mengevaluasi perkembangan program,
berbagi pengalaman di lapangan, dan menyusun
rencana tindak lanjut agar penguatan kapasitas yang
telah dibangun dapat terus dijaga dan dikembangkan
oleh kelompok secara mandiri.

~

Gambar 3. Kegiatan pendampingan tim pengabdian
bersama peternak di Desa Setanggor

Kesimpulan

Program edukasi reproduksi ternak berbasis
sains di Desa Setanggor mampu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peternak kambing
terkait dasar reproduksi dan penerapan perkawinan
silang multibangsa. Peningkatan kapasitas ini
tampak dari kenaikan skor pengetahuan, perubahan
praktik pemilihan pejantan dan pengaturan kawin,
serta perbaikan manajemen pakan, kesehatan,
pencatatan, dan pemasaran usaha ternak. Pendekatan
pengabdian yang mengintegrasikan aspek teknis,
manajerial, dan pemasaran menunjukkan potensi
untuk mendukung peningkatan produktivitas dan


https://doi.org/10.29303/jpmpi.v9i2.13859

Maskur et al, Jurnal Pengabdian Magister Pendidika IPA2026, 9(2) 769-778
DOI: hitps:/doi.org/10.29303/jpmpi.v9i2.13859

e-ISSN: 2655-5263

kemandirian  usaha lokal

berkelanjutan.

kambing secara
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